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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasakan dari hasil penelitian diatas maka penulis dapat menyimpulkan 

sebagai berikut:  

1. Strategi produksi yang diterapkan Sentra Batik Tulis Rahayu dalam 

menghadapi persaingan bisnis.  

 Adapun strategi produksi yang diterapkan Sentra Batik Tulis Rahayu 

dalam menghadapi persaingan bisnis dengan memperhatikan beberapa 

faktor antara lain rekrutmen tenaga kerja berdasarkan pada keterampilan, 

kreativitas, keuletan, dan ketelatenan serta berdasarkan pada sistem 

kekerabatan. Target produksi yang dihasilkan tidak ditekankan karena 

proses pembuatan batik membutuhkan waktu yang lama, karyawan bekerja 

sambian, dan proses pewarnaan membutuhkan waktu yang lama. Pemilihan 

bahan baku memiliki kualitas yang tinggi kain katun diperoleh dari 

Surabaya, obat pewarna dari Malang, dan malam dari Solo. Kendala yang 

dihadapi adalah kenaikan harga di setiap tahun namun disikapi dengan 

berupaya mendapatkan bahan baku dengan kualitas yang sama dengan 

harga yang berbeda dan menyediakan stok bahan baku dalam jumlah 

banyak. Teknik proses produksi dilakukan secara terputus-putus yaitu 
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menyetok bahan baku dalam jumlah banyak, proses produksi tidak terhenti, 

dan tidak terbatas pada pemesanan.  

2. Strategi pemasaran yang digunakan Sentra Batik Tulis Rahayu dalam 

menghadapi persaingan bisnis.  

 Adapun strategi pemasaran yang diterapkan Sentra Batik Tulis 

Rahayu dalam menghadapi persaingan bisnis adalah dengan menggunakan 

bauran pemasaran terdiri dari produk (product) strategi produk yang 

diterapkan yaitu mengutamakan kualitas bahan baku yang digunakan, motif 

yang beragam, warna yang menarik dan tahan lama, serta pengemasasan 

yang menarik. Harga (price) strategi harga yang diterapkan berdasarkan 

pada faktor secara langsung yaitu berdasarkan pada bahan baku yang 

dipilih, biaya tenaga kerja, proses pembuatan, dan biaya pengemasan. 

Selain itu juga memberikan diskon kepada konsumen untuk pembelian 

dalam jumlah banyak. Promosi (promotion) strategi promosi yang 

dilakukan melalui tiga cara, diantaranya pertama, secara online melalui 

media sosial seperti facebook, Shopee, dan instagram. Kedua, dari mulut ke 

mulut. Ketiga dengan sistem dropship. Tempat distribusi (place) strategi 

distribusi yang diterapkan dengan saluran distribusi langsung seperti 

pembeli yang berada tidak jauh dari tempat produksi, pelanggan tetap, dan 

para wisatawan dan secara tidak langsung dengan cara dropship. Selain itu 

berada di tempat yang strategis, yaitu terletak di tengah kota Kabupaten 

Trenggalek berdekatan dengan instansi pemerintahan, pendidikan, dan 

pusat perekonomian.  
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3. Analisis SWOT dalam menentukan strategi produksi dan pemasaran pada 

Sentra Batik Tulis Rahayu dalam menghadapi persaingan bisnis. 

 Adapun strategi produksi dan pemasaran yang dilakukan Sentra Batik 

Tulis Rahayu dalam menghadapi persaingan bisnis melalui analisis SWOT  

dengan mempunyai empat strategi, diantaranya strategi SO yang meliputi 

memiliki legalitas usaha dapat dimanfaatkan untuk mendapat dukungan dan 

kepercayaan dari pemerintah terkait pelatihan dan pameran batik, batik 

pertama di Kabupaten Trenggalek dimanfaatkan untuk meningkatkan 

kepercayaan kepada masyarakat, meningkatkan inovasi produk batik dari 

segi motif, pewarnaan, pakaian jadi, dan souvenir batik untuk memberikan 

kepuasan kepada konsumen, meningkatkan dan mempertahankan kualitas 

produk serta pengemasan yang menarik untuk menarik minat konsumen 

dan menjaga kepercayaan konsumen, berada di tempat yang strategis dapat 

memudahkan konsumen untuk mendapatkan produk batik, memberikan 

potongan harga/diskon untuk pembelian dalam jumlah banyak untuk 

menarik minat konsumen, dan kemajuan teknologi yang dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan sistem pemasaran dengan menambah 

link-link baru sebagai sarana promosi dan penjualan. Strategi WO yaitu 

dengan meningkatkan kinerja perusahaan dari segi karyawan ataupun 

produk yang dihasilkan dengan mengikuti pelatihan. Strategi ST yaitu 

dengan mengembangkan daya saing usaha dengan berinovasi untuk 

memodifikasi produk, mempertahankan kualitas batik yang sudah ada 

tanpa merubah kualitas yang lama. Strategi WT adalah dengan melakukan 
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perbaikan kondisi perusahaan dengan cara meningkatkan komponen 

perusahaan dan perluasan sistem pemasaran.  

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan dari hasil penelitian diatas, maka peneliti 

memberikan saran kepada:  

1. Bagi lembaga terkait 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan. Batik Tulis 

Rahayu seharusnya memaksimalkan sistem kerja untuk menghasilkan 

jumlah batik yang maksimal serta juga memaksimalkan sistem pemasaran 

agar lebih dikenal oleh masyarakat secara luas.  

2. Bagi akademik 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi pihak 

kampus dan juga digunakan sebagai bahan acuan untuk penelitian yang 

akan datang. Selain itu diharapkan pihak kampus menambah referensi 

terkait jurnal ataupun buku-buku yang lain.  

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya seharusnya dapat meneliti menggunakan 

analisis SWOT secara lebih lengkap dan terperinci. Selain itu, hasil 

penelitian yang sudah ada dapat dijadikan sebagai gambaran bagi peneliti 

selanjutnya untuk  melakukan penelitian yang sejenis mengenai analisis 

SWOT.  


